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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Dalam dunia 

pendidikan mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar seseorang 

yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif dapat mengembangankan potensi, minat dirinya untuk memiliki 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, intelektual, akhlaq mulia 

serta keterampilannya yang diperlukan dirinya dan masyarakat dengan demikian 

peserta didik mampu mewujudkan suasana belajar dengan menggunakan 

beberapa strategi untuk menemukan minat, bakat, dan lainya dalam diri manusia, 

(Haryuni, 2013) menyatakan bahwa pendidikan berfungsi sebagai alat 

meningkatkan harkat dan martabat manusia, sekaligus mengangkat manusia 

manusia dari ketertinggalan dengan pendidikan, seseorang tidak hanya diajarkan 

bagaimana cara berpikir dan mengelola pikirannya secara efektif, tetapi juga 

memperoleh wawasan yang lebih luas dan mendalam. Tujuan pendidikan adalah 

untuk mendukung peserta didik dalam meningkatkan kualitas hidupnya, baik 

secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Hal ini 

mengharuskan siswa mampu memahami terkait dengan kemampuan yang ada 

pada diri siswa sendiri, dengan menggali minat, bakat, atau mengasah 

intelektualnya guna mampu meningkatkan self efficacy pada diri siswa. 

(Pristiwanti et al., 2022) 

Menurut (Bandura,1997) self efficacy yaitu persepsi diri sendiri mengenai 

seberapa bagusnya diri dapat memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan 

yang diharapkan. Self efficacy umumnya berbeda dengan aspirasi atau cita-cita 

karena menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, 

sedangkan self efficacy menggambarkan penilaian kemampuan diri. Masalah 

adalah suatu kesenjangan antara tujuan yang diinginkan dengan situasi yang akan 

datang. Self efficacy dalam memecahkan masalah bagi seorang siswa terkait 

dengan keyakinan bahwa dirinya mampu untuk memecahkan masalah secara 

efektif. Jadi self efficacy dalam memecahkan masalah dapat diartikan sebagai 

keyakinan diri akan pemecahan suatu kesenjangan antara situasi yang akan datang 
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dengan tujuan yang diinginkan. 

Salah satu tantangan dalam memotivasi diri sendiri adalah konsep diri. 

Konsep diri memainkan peran penting dalam pembentukan perilaku siswa, 

termasuk dalam upaya mereka untuk memotivasi diri saat menghadapi masalah. 

Hal ini disebabkan oleh pengaruh konsep diri individu terhadap pola perilakunya. 

(Mugiarso et al., 2018) 

Menurut Dewi & Mugiarso (2020) menjelaskan bahwa self efficacy adalah 

siswa yang belum percaya diri terkait dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

dirinya sendiri. Selama masa sekolah, rasa percaya diri seseorang terhadap 

kemampuannya dikenal sebagai self-efficacy mulai muncul dan terus tumbuh. Hal 

ini disebabkan oleh proses belajar dan berpikir yang dialami, yang membantu 

memperkuat keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan tugas dan menghadapi 

berbagai tantangan. Self efficacy memiliki pengaruh terhadap pola pikir seseorang, 

baik yang dapat mendorong maupun menghambat perilaku tertentu. Tingkat self 

efficacy yang tinggi mendorong individu untuk merasakan kesuksesan dan 

membayangkan pencapaian nyata, meningkatkan motivasi dan prestasi ketika 

melaksanakan ujian dengan percaya diri, siswa dapat lebih aktif ketika berdiskusi, 

memberikan ide, dan pengaruh positif dalam kesehatan mental cenderung 

memiliki kesejahteraan emosional dengan baik pada gilirannya semakin 

memperkuat keyakinan terhadap dirinya sendiri (Manuntung, 2018: 16). 

Sebaliknya, individu dengan self efficacy rendah cenderung merasa mudah stress 

dan cemas karena individu merasa tidak mampu mengatasi tugas-tugas yang 

diberikan, kurangnya motivasi belajar sehingga individu merasa pesimis terhadap 

kemampuannya, sering merasa cemas atau takut tidak mampu melakukan 

perubahan di sekitarnya. Dalam kondisi seperti ini, seseorang dengan self efficacy 

rendah lebih mudah menyerah ketika menghadapi tantangan. 

Menurut Sukatin (2023) tingkat self effcicacy yang tinggi mendorong 

terbentuknya rasa sukses dan memikirkan kesuksesan yang aktual sedemikian 

rupa sehingga, memperkuat self efficacy seseorang menunjukkan bahwa siswa  

terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan kematangan karir, self-

efficacy atau kepercayaan pada diri sendiri. Pendekatan tersebut terbukti menjadi 

salah satu yang efektif digunakan untuk meningkatkan self- efficacy pada siswa 
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SMK. Keefektifan tersebut dapat dilihat pada sumber atau faktor dari self efficacy 

berfokus pada proses kognitif seseorang individu. 

 Rendahnya self efficacy jika dibiarkan saja akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa SMK Negeri 1 Bojonegoro berperan dalam menghadapi tantangan dengan 

self efficacy yang tinggi memiliki rasa percaya diri yang lebih baik, termasuk 

dalam memahami dan mengkomunikasikan konsep pendidikan yang peserta didik 

pelajari. Namun ditingkat SMK, masih banyak siswa yang kurang yakin terhadap 

kemampuan diri mereka sendiri, terutama ketika menyelesaikan tugas sekolah 

atau menghadapi tantangan dunia kerja, Rendahnya self efficacy ini dapat 

menghambat partisipasi dalam diskusi menurunkan motivasi belajar, serta 

membuat mereka kesulitan dalam menyampaikan ide atau pendapat secara jelas, 

guna meningkatkan kemampuan percaya diri dari dalam diri mereka sendiri dan 

membentuk mereka menjadi individu yang mampu menjelaskan berbagai 

konsep pendidikan dengan baik.(Afriyanti et al., 2022) 

Self efficacy termasuk peserta didik yang mampu mengembangkan potensi, 

minat bakat, sifat psikis dan psikologis, serta lingkungan dan pengalaman yang 

mempengaruhi berkembangnya terhadap kemampuan yang dimiliki diri 

sendiri.(I. N. Sinaga & Sa’adah, 2022). Siswa harus memenuhi tugas berkembang 

untuk mengharapkan dan melakukan self efficacy. Oleh karena itu, menanamkan 

self efficacy sangat penting untuk mendorong mereka untuk menjadi individu yang 

lebih percaya diri dan kompeten dalam meyakini kemampuan mereka sendiri. 

Berdasarkan data wawancara yang diperoleh dari guru bimbingan konseling  

ibu Nina Rohmatul Maghfiroh S.Pd di SMK Negeri 1 Bojonegoro pada hari 

kamis tanggal 21 November 2024 didapatkan hasil bahwa permasalahan perilaku 

self efficacy siswa di sekolah tersebut menjadi salah satu permasalahan yang masih 

sering ditemui terutama yang di kelas XI, perilaku self efficacy yang dimunculkan 

siswa SMK Negeri 1 Bojonegoro meliputi : 1. Merasa kesulitan terkait dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran sehingga merasa ragu untuk menyelesaikannya 

dengan baik solusinya ketika merasa kesulitan siswa mencari referensi tambahan 

dari buku ataupun internet. 2. Merasa gagal ketika mendapatkan nilai rendah 

solusinya dengan mencoba belajar dari kesalahan dan menambah motivasi 

belajar. 3. Siswa harus banyak mengikuti seminar atau webinar guna memancing 
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untuk pengembangan diri terhadap potensi yang dimiliki serta mampu 

mengetahui bakat minat yang dimiliki. 4. Kurangnya diskusi kelompok sehingga 

pasif dalam berkomunikasi dan menyampaikan ide yang ingin disampaikan, 

solusinya melakukan diskusi kelompok guna mampu meningkatkan komunikasi 

secara aktif. 5. Menurunnya prestasi belajar karena kecanduan smartphone dalam 

penggunaan game. 

Rendahnya Self efficacy pada siswa dari beberapa fenomena yang terjadi 

sekarang. 22 Oktober 2024 berdasarkan fenomena yang terjadi beberapa tahun 

terakhir menurunya self efficacy juga terjadi salah satunya pengunaan Gadget 

berlebihan dapat menyebabkan kecemasan dan depresi, untuk menggantikan 

kecanduan dengan perilaku kurang kontrol serta dapat meningkatkan konsekuensi 

negatif contoh kecanduan tersebut seperti kecanduan internet, kecanduan game, 

kecanduan judi. kecanduan gagdet pada remaja dapat menimbulkan dampak yang 

besar yakni sangat sulit membagi waktu, seperti tidak adanya waktu untuk 

belajar, mereka lebih  focus terhadap smartphone yang dimiliknya. kecanduan 

gadget pada remaja menemukan bahwa remaja merasa cemas dan terkucilkan 

ketika tidak dapat menggunakan gadget dalam satu hari. Kecanduan terhadap 

gadget merupakan salah satu bentuk untuk pengalihan rasa stres pada diri 

individu di kalangan remaja, karena tidak adanya kontrol diri yang kuat terhadap 

pemakaian gadget. 

Menurut Bandura (dalam Pramesta, 2021), individu dengan self efficacy yang 

rendah cenderung meragukan kemampuannya sendiri dan merasa kurang percaya 

diri terhadap potensinya. Dalam konteks pendidikan, self-efficacy akademik 

sangat penting, mengingat tuntutan akademik yang cukup tinggi dan kemampuan 

siswa yang beragam. Siswa dengan self efficacy yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi yang lebih besar untuk mencapai target akademik yang telah 

ditetapkan.pada usia sekolah, self efficacy mulai berkembang melalui proses 

kognitif. Tingkat efikasi diri seseorang memengaruhi pola pikirnya, yang pada 

akhirnya dapat mendorong atau menghambat pencapaian berbagai tujuan yang 

ingin diraih. 

Jika dibiarkan begitu saja untuk mengetahui pengaruh self efficacy yang mana 

menunjukkan bahwa ketika diri sendiri belum mampu secara intensif dalam 
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pengambilan keputusan atau kepercayaan kemampuan diri akan menganggu pola 

kinerja yang akan kita lakukan kedepannya Pada tingkat SMK, siswa sering 

menghadapi berbagai tantangan dalam bidang akademik, pribadi-sosial, dan 

karier. Penelitian ini memfokuskan pada efektivitas bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan self efficacy pada siswa SMK. Self efficacy merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi kinerja dan kepuasan seseorang. Self efficacy 

ini mengacu pada keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuannya, 

yang dapat memotivasi dirinya untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu secara 

spesifik, berdasarkan keyakinan yang dimilikinya 

Sehingga perlu ada layanan bimbingan kelompok, Menurut Romlah (2001), 

bimbingan kelompok merupakan suatu aktivitas yang melibatkan sekelompok 

individu, di mana pemimpin kelompok memberikan informasi dan mengarahkan 

diskusi guna meningkatkan interaksi sosial serta membantu anggota dalam 

mencapai tujuan bersama. 

Bimbingan kelompok dapat dipahami sebagai suatu bentuk bimbingan yang 

dilaksanakan melalui dinamika dan aktivitas kelompok. Tujuan utama dari 

bimbingan ini adalah membantu individu dalam kelompok agar memperoleh 

pemahaman, penerimaan, serta pengarahan diri, sehingga mampu mewujudkan 

perkembangan diri secara optimal (Sedanayasa, 2010). Selain itu, bimbingan 

kelompok bertujuan untuk mencegah munculnya permasalahan pada siswa serta 

mengembangkan potensi yang mereka miliki. (Risal & Alam, 2021b) 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Sukardi (2005) menjelaskan bahwa 

layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi 

siswa dalam memperoleh berbagai informasi dari narasumber, terutama guru 

pembimbing, yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu, 

pelajar, anggota keluarga, maupun masyarakat. Sementara itu, menurut Wibowo 

(2008), bimbingan kelompok merupakan suatu aktivitas yang melibatkan 

sekelompok individu, di mana pemimpin kelompok memberikan informasi serta 

mengarahkan diskusi untuk meningkatkan interaksi sosial atau membantu 

anggota dalam mencapai tujuan bersama.(Risal & Alam, 2021a) 

Layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self efficacy diharapkan 

dapat membantu siswa untuk lebih yakin pada diri mereka sendiri, mengurangi 
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keraguan, serta memberikan mereka keterampilan dalam menghadapi berbagai 

pengaruh eksternal maupun internal sendiri. Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti dan mengambil judul “efektifitas Layanan Bmbingan Kelompok 

denganteknik focus grup discussion (FGD) untuk meningkatkan self efficacy 

pada siswa SMK Negeri 1 Bojonegoro”. 

Sehingga perlu mengunakkan teknik forum grup discussion (FGD) adalah 

media yang bagi sekelompok orang dengan mendiskusikan satu topik tertentu 

secara lebih mendalam atau terfokus, diharapkan siswa dapat memperoleh data 

dan informasi yang sistematis mengenai peran dan kewajiban guru bimbingan 

konseling di sekolah secara spesifik. Dengan diskusi kelompok terarah 

diharapkan topik yang diangkat untuk bimbingan kelompok yang berhubungan 

dengan persepsi siswa terhadap bimbingan konseling di sekolah tidak akan 

meluas. (Zainab et al., 2020) 

Focus Grup Discussion (FGD), sebagai teknik atau metode diskusi yang 

terfokus, merupakan salah satu pendekatan dalam diskusi. Metode ini dapat 

dipahami sebagai cara berdiskusi yang sistematis dan terarah ketika suatu topik 

atau beberapa topik tertentu dibahas (Bisjoe,2006). Metode diskusi kelompok 

terarah merupakan salah  satu  strategi  pembelajaran  berbasis  kelompok  

yang  bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan serta perilaku, pendekatan ini 

diterapkan sebagai upaya untuk menyelenggarakan diskusi yang terstruktur dan 

fokus. Diskusi kelompok terarah umumnya digunakan untuk membahas berbagai 

tantangan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

FGD (Focus Group Discussion) dapat meningkatkan self efficacy dengan 

cara menyediakan wadah diskusi di mana peserta dapat saling berbagi 

pengalaman, mendapatkan umpan balik yang konstruktif, dan mendiskusikan 

strategi untuk mengatasi tantangan. Melalui interaksi kelompok, peserta belajar 

dari pengalaman rekan-rekan mereka, sehingga meningkatkan keyakinan diri 

dalam menghadapi situasi serupa di masa depan.(Afriyanti et al., 2022). 

Menurut Prayitno dan Amti (2012:309), bimbingan kelompok merupakan 

suatu layanan bimbingan yang diberikan dalam lingkungan kelompok. Sementara 

itu, Hidayah (2015) menyatakan bahwa bimbingan kelompok dapat dilakukan 

melalui tujuh teknik, yaitu penyampaian informasi, diskusi kelompok, pemecahan 



7 
 

 
 

masalah, permainan peran, serta permainan simulasi. Teknik-teknik tersebut 

dapat disesuaikan dengan tujuan serta kebutuhan bimbingan yang ingin dicapai. 

Dalam penelitian ini, salah satu teknik yang paling relevan untuk mengurangi 

persepsi negatif siswa adalah diskusi kelompok atau focus grup discusion (FGD). 

Adapun perbedaan bimbingan kelompok dan focus grup discussion (FGD) 

bimbingan kelompok merupakan layanan yang dilaksanakan dalam bentuk 

diskusi kelompok, dengan tujuan mendukung perkembangan pribadi dan sosial 

anggota melalui interaksi yang terbuka dan dinamis. Seorang pemimpin 

kelompok, biasanya konselor, memfasilitasi proses agar setiap anggota dapat 

saling berbagi pengalaman dan bersama-sama mencari solusi secara positif. Focus 

Group Discussion (FGD) adalah metode diskusi kelompok yang bersifat lebih 

terstruktur dan terfokus pada suatu topik atau permasalahan tertentu. Tujuan 

utamanya adalah untuk menggali pandangan, pendapat, serta informasi mendalam 

dari peserta guna merumuskan kesepahaman atau solusi terhadap isu yang 

dibahas. Moderator bertugas menjaga arah diskusi agar tetap terfokus dan berjalan 

secara efisien.(Bisjoe & Rizal, 2018) 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diketahui rumusan masalah 

Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran self efficacy siswa di SMK Negeri 1 Bojonegoro ? 

2. Bagaimana efektivitas  kelompok dengan teknik forum grup discussion (FGD) 

untuk meningkatkan self efficacy siswa di SMK Negeri 1 Bojonegoro? 

     1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran self efficacy siswa di SMK Negeri 1 Bojonegoro ? 

2. Untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok  efektif yang 

menggunakan teknik focus grup discussion (FGD) dapat meningkatkan self 

efficacy siswa SMK Negeri 1 Bojonegoro ? 

1.4.  Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan Tujuan Penelitian ini, maka di harapakan memberikan manfaat 

sebegai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Pernyataan ini diharapkan dapat memberi pembaca referensi dan 

pengetahuan tentang self efficacy, bimbingan kelompok, dan teknik focus 

grup discussion (FGD). 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat membantu siswa agar lebih 

memahami dalam bidang pendidikan tentang efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik focus grup discussion (FGD) 

untuk meningkatkan self efficacy siswa. 

2) Bagi Siswa, membantu siswa agar dapat memahami minat, bakat, dan 

potensi diri melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik focus 

grup discussion (FGD) dan meningkatkan self efficacy siswa dalam 

menentukan kemampuan kepercayaan diri individu. 

3) Bagi Guru Bimbingan Konseling (BK), memberikan alternatif metode 

layanan bimbingan kelompok menjadi menarik, efektif, dan mudah 

diterapkan serta menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan kelompok di sekolah. 

4) Bagi Kepala Sekolah, meningkatkan kualitas layanan bimbingan 

kelompok di sekolah sebagai upaya membantu siswa dalam 

menentukan kepercaayan diri individu. 

1.5. Batasan Penelitian 

Agar penelitian tidak terlalu melebar maka peneliti membatasi penelitian yang 

akan dilakukan  : 

1. Penelitian dilaksanakan dengan subyek siswa kelas XI di SMK Negeri 1 

Bojonegoro. 

2. Penelitian dilaksanaan oleh siswa yang memiliki self efficacy yang rendah. 

3. Layanan yang diberikan sebagai penelitian atau treatmen adalah bimbingan 

kelompok  untuk  meningkatkan self efficacy siswa. 

1.6. Asumsi    
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Siswa di SMK Negeri 1 Bojonegoro memiliki self efficacy yang buruk. 

Mereka merasa kurang percaya diri terkait dengan kemmapuan yang mereka 

miliki. Akibatnya, perlu ada upaya untuk mengatasi self efficacy agar siswa tidak 

terhambat dalam perkembangannya. Ini akan memungkinkan mereka menjalani 

kehidupan yang produktif dan memaksimalkan potensi mereka. Banyak 

konsekuensi negatif akan muncul dari self efficacy di sekolah jika masalah ini 

tidak dapat diselesaikan. Perilaku ini dianggap maladaptif dan perlu ditangani 

secara serius. Selanjutnya, perlu ada upaya untuk meningkatkan self efficacy 

peserta didik. Ini memerlukan pengembangan pengetahuan dan wawasan serta 

ilmu yang meningkatkan pemahaman tentang self efficacy . Ada sejumlah 

metode yang dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk meyakinkan 

terhadap kemampuan diri sendiri agar mereka dapat memaksimalkan kemajuan 

mereka. Beberapa metode ini termasuk bimbingan kelompok dan self efficacy. 

Bimbingan kelompok merupakan proses membantu seseorang dalam situasi 

kelompok, adalah metode konseling yang dianggap cukup efektif untuk 

menjadikan siswa lebih prososial. Bimbingan kelompok memberi siswa lebih 

banyak kesempatan untuk mengetahui eksistensi mereka melalui pengalaman 

dinamika kelompok (Romlah 2013). 

Bimbingan kelompok melibatkan dua orang pemimpin dan anggota 

kelompok (Prayitno, 2017). Oleh karena itu, siswa dapat memperoleh manfaat 

dari bimbingan kelompok. belajar bagaimana meningkatkan self efficacy dari 

pengalaman orang lain dalam kelompok mereka.  

          

 


